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Studi ini merupakan studi jaringan komunikasi interlocking directorate yang diteliti melaui jaringan yang
terbentuk di dalam perbuatan korupsi. Hasil studi ini dalam rangka mengembangkan teori jaringan
komunikasi interlocking directorate, khususnya kontribusi dari studi interlocking directorate pada
masyarakat di luar Amerika dan Eropayang selamaini mendominasi. Sgjauh ini, kontribusi Indonesia
belum pernah disinggung dalam telaah perkembangan studi interlocking directorate dari negara-negara Asia.
Hanya beberapa negara di Asiayang disebut telah memberi sumbangan bagi pengembangan studi
interlocking directorate yakni China, Hong Kong, Taiwan, Piliphina, Thailand, Jepang, Timur Tengah, dan
Singapura.

Studi ini meneliti praktek jaringan komunikasi interlocking directorate dalam fenomena hubungan hubungan
yang mengandung konflik kepentingan sebagaimana berlangsung di dalam perbuatan korupsi. Studi jaringan
komunikasi interlocking directorate ini menunjukkan bahwa sejumlah latar belakang hubungan kedekatan
yang bersifat informal telah menjadi dasar terbentuknya jaringan komunikasi interlocking directorate
dimana telah memuluskan berlangsungnya praktek-praktek korupsi. Sejumlah latarbelakang kedekatan yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah hubungan keluarga, pertemanan, dan hubungan pekerjaan
sebelumnya.

Temuan penelitian ini juga didiskusikan dengan Teori Ketergantungan Sumber Daya (Resource Dependence
Theory). Hubungan konflik kepentingan didalam perbuatan korupsi dilatarbelakangi motif adanya saling
ketergantungan terhadap sumberdaya yang dibutuhkan. Sehingga pada hakikatnyaterjadi proses transaksi
terhadap sumberdaya yang dimiliki. Selanjutnya proses komunikasi dalam kontek jaringan korupsi ini
merupakan suatu bentuk komunikasi korupsi yaitu komunikasi tertutup yang ditandai dengan digunakannya
kode ? kode verba yang hanya dipahami anggota kelompok jaringan.

This research explains a communication network of interlocking directorate that examine the network of
corruptionsin Indonesia. Focus of this study is on the conflict of interest relationship as happensin
corruption network. Research findings of this study has a significance contribution to the devel opment of
theories of communication network of interlocking directorate, particularly, as the one from outside the
American and European countries; the countries which have, sofar, been dominating the field of studies.
Although, there are a number of such studies from other Asian countiresi.e.: China, Hong Kong, Taiwan,
Thailand, Singapore, Japan, and the Middle Ease; however, this research is a pioneer in Indonesia.

Research findings in this study shows that some backgrounds of informal close relationship contribute to the
formation of communication networks of interlocking directorate that smoothen the practices of corruption.
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The findings show that some backgrounds of close relationships include family relationships, friendships,
and previous work relationships. The datais analyzed using Resoure Dependence Theory of Pfeffer
andSalancik (1978).

The results show that the conflict of interest in corruption practices are driven by the interdependence needs
on the available resources, which motivates the process of transaction on the resources owned. The
communication process occured in this context is thus aform of corruption communication; which is
practiced and understood only amongst the members of the network using particular verbal codes.



